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BAB V PENUTUP 

A. Simpulan 

            Pesatnya perkembangan zaman sehingga informasi semakin mudah 

untuk dijangkau, begitupula yang terjadi pada penciptaan karya seni fotografi 

ini yang berjudul “Konservasi Sanggar Gong Si Bolong Pusaka Jaya Tanah 

Baru Depok” yang dimana penciptaan ini bukan hanya untuk kepentingan 

akademis semata, namun ada tujuan yang lebih penting yaitu diharapkan 

penciptaan karya seni foto dokumenter ini mampu menjadi sumber informasi 

dan pengetahuan melalui media fotografi yang kelak akan tetap terjaga di masa 

yang akan datang. Penciptaan karya seni foto dokumenter ini juga diharapkan 

menjadi pemantik untuk generasi muda agar terus menjaga budaya Betawi 

khususnya Gamelan Ajeng agar tidak punah karena kehabisan generasi 

penerusnya. Pada proses penciptaan karya seni foto dokumenter ini pendekatan 

yang dilakukan melalui fotografi dokumenter dan proses pendekatan tersebut 

dilakukan secara intensif. Pendekatan yang dilakukan untuk mendapatkan 

kemistri, kenyamanan, dan kepercayaan antara anggota Sanggar Gong Si 

Bolong Pusaka Jaya dengan pencipta. Karena dengan adanya kenyamanan dan 

kepercayaan semua proses yang dilakukan tidak akan terasa keberatan dan 

pihak sanggar pun senantiasa membantu apa kebutuhan pencipta.  

            Persiapan yang dilakukan untuk memulai proses dokumentasi yaitu 

studi pustaka, observasi, dan wawancara. Proses studi pustaka yang dilakukan 

seperti membaca artikel dan jurnal, hingga menonton video di YouTube dan 



 

82 

 

Tiktok seputar Gamelan Ajeng khususnya yang dibawakan oleh Sanggar Gong 

Si Bolong Pusaka Jaya. Kemudian dilanjutkan dengan observasi secara 

langsung ke Sanggar Gong Si Bolong Pusaka Jaya untuk pendekatan kepada 

anggota sanggar dan mendapatkan informasi yang akurat. Lalu, dilakukan 

wawancara kepada anggota sanggar untuk penggalian informasi-informasi 

seputar Sanggar Gong Si Bolong Pusaka Jaya, gamelan ajeng, Gong Si Bolong, 

hingga jadwal tampil Sanggar Gong Si Bolong Pusaka Jaya.  

            Setelah dirasa sudah cukup mendapatkan informasi, kemudian 

dipersiapkan peralatan seperti kamera, lensa, tripod, hingga flash eksternal 

untuk mempersiapkan apabila ada kendala cuaca yang tidak mendukung serta 

ruangan yang gelap saat ditemui ketika proses dokumentasi. Adapaun kendala 

lainnya seperti ketidaksesuaian lokasi dokumentasi diluar prediksi rencana, 

seringnya turun hujan, hingga jadwal tampil yang jarang dan tidak terduga. 

Namun, kendala-kendala tersebut akhirnya mampu ditangani karena banyak 

bantuan dari anggota Sanggar Gong Si Bolong Pusaka Jaya yang sangat sedia 

membantu untuk keberhasilan penciptaan karya seni foto dokumenter ini. 

Begitu pula untuk kendala seperti ruangan sempit ataupun gelap mampu 

ditangani dengan penggunaan lensa wide dan flash eksternal. 
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B. Saran 

      Kesalahan dan kekurangan tidak luput dari penciptaan karya seni foto 

dokumenter ini. Terdapat beberapa saran yang dapat membantu agar pencipta 

lain terhindar dari kesalahan dan kekurangan seperti yang terdapat pada 

penciptaan ini. Pertama, lakukan riset dan observasi secara mendalam dengan 

objek utama penciptaan maupun dengan lokasi sekitar pemotretan. Tujuannya, 

agar lebih mengenali objek penciptaan dari kegiatan mengenai aktivitas di 

Sanggar Gong Si Bolong Pusaka Jaya maupun kehidupan pribadinya. 

Kemudian tujuan lainnya yaitu agar mempersiapkan lebih matang dari segi alat 

ketika proses dokumentasi, karena mungkin saja lokasi dokumentasi tersebut 

diluar ekspetasi pada saat perencanaan dan ketika didatangi. Perencanaan 

dokumentasi atau shotlist juga sangat membantu dan mempermudah ketika 

proses dokumentasi berlangsung. Shotlist tersebut secara garis besar meliputi 

cerita tentang bagaimana kegiatan konservasi budaya Betawi yang diupayakan 

oleh Sanggar Gong Si Bolong Pusaka Jaya, tempat-tempat yang berhubungan 

dengan Gong Si Bolong, hingga kehidupan beberapa tokoh dari Sanggar Gong 

Si Bolong Pusaka Jaya. Semua perencanaan tersebut hasil dari observasi dan 

pengumpulan data sebelumnya, agar semua berjalan lancar sesuai rencana. 

      Saat memasuki proses dokumentasi ada baiknya juga mempersiapkan alat 

bantu seperti flash eksternal untuk ruangan yang gelap dan persiapan saat cuaca 

yang tidak mendukung, lensa wide untuk ruangan yang sempit, hingga tripod 

untuk lokasi dokumentasi yang tinggi. Kemudian, saran untuk perwujudan 
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seperti pencetakan karya baiknya menggunakan foam board dengan laminasi 

grainy. Pengunaan foam board memiliki kelebihan karna lebih tahan terhadap 

air sehingga tidak mudah rusak, reproduksi warna yang baik sehingga 

menampilkan warna yang akurat dan hasil cetak tajam, dan fleksibel karena 

bobotnya ringan dan tampilannya minimalis. 
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